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SUMMARY 

 
 

AUDRY ANDHINA RAMADHANI. Evaluation of Lamtoro and Indigofera 

Leaves Substitution in Bento Rayap Grass (Leersia hexandra) Basal Ration To Dry 

Matter Digestibility, N-ammonia (NH3) and pH In Vitro (Supervised by Riswandi). 

 The livestock sector largely relies on feed as a source of energy for cattle 

growth and weight gain. The main problem with the conventional method for 

raising cattle is that it fluctuates and is dependent on the season. To resolve this 

issue, swamps must be used as non-traditional feed sources, specifically by utilizing 

swamp forages as ruminant feed. Termite bento grass, a swamp forage 

high  productivity, has the potential to be utilized as ruminant feed, but when 

offered in a single form, it lacking the nutrition ruminants needed. This study aims 

to determine the effect of bento grass-based rations with the addition of lamtoro and 

Indigofera leaves on the digestibility of dry matter, ammonia (NH3), and pH in 

vitro. This research was carried out at the Animal Feed and Nutrition Laboratory, 

Animal Science Study Program, Faculty of Agriculture, Universitas Sriwijaya from 

July to August 2022. This study used RAL (completely randomized design) with 4 

treatments and 4 replications, namely: R0 : 70% Bento Grass + 30% Concentrate, 

R1 : 40% Bento Grass + 30% Concentrate + 30% Lamtoro, R2 : 40% Bento Grass 

+ 30% Concentrate + 30% Indigofera, and R3 : 40% Bento Grass + 30% 

Concentrate + 15% Lamtoro + 15% Indigofera. The results showed that the 

digestibility of dry matter and N-NH3 had a significant impact, however the pH 

value had no discernable influence. The results showed that adding lamtoro leaves 

and Indigorefa grass to bento grass-based rations improved the digestibility value 

of dry matter, ammonia (NH3), while the pH value remained stable. 
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RINGKASAN 

 

AUDRY ANDHINA RAMADHANI. Evaluasi Substitusi Daun Lamtoro dan 

Indigofera Dalam Ransum Berbasis Rumput Bento Rayap (Leersia hexandra) 

Terhadap Kecernaan Bahan Kering, Amonia (NH3), dan pH Secara In Vitro 

(dibimbing oleh Riswandi). 

 Pakan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi industri peternakan 

sebagai sumber energi untuk pertumbuhan dan penambahan bobot badan pada 

ternak. Permasalahan utama pada pemeliharaan ternak sistem tradisional ialah 

bersifat fluktuatif dan bergantung pada musim. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, perlu menggunakan sumber pakan nonkonvensional yang berasal dari 

lahan rawa, yaitu dengan pemanfaatan hijauan rawa sebagai pakan ternak 

ruminansia. Salah satu hijauan rawa yang berpotensi sebagai pakan ternak 

ruminansia adalah rumput bento rayap yang memiliki produktivitas yang tinggi, 

akan tetapi bila diberikan dalam bentuk tunggal nutrisinya belum bisa untuk 

memenuhi kebutuhan ternak ruminansia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh ransum berbasis rumput bento dengan penambahan daun lamtoro dan 

Indigofera terhadap kecernaan bahan kering, amonia (NH3), dan pH secara in vitro. 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Program 

Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan Juli sampai 

Agustus 2022. Penelitian ini menggunakan RAL (Rancangan Acak Lengkap) 

dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan, yaitu : R0 : 70% Rumput Bento + 30% 

Konsentrat, R1 : 40% Rumput Bento + 30% Konsentrat + 30% Lamtoro, R2 : 40% 

Rumput Bento + 30% Konsentrat + 30% Indigofera, dan R3 : 40% Rumput Bento 

+ 30% Konsentrat + 15% Lamtoro + 15% Indigofera. Dari hasil penelitian ini di 

dapat nilai kecernaan bahan kering dan N-NH3 berpengaruh nyata, sedangkan nilai 

pH tidak berpengaruh nyata. Disimpulkan bahwa pengaruh ransum berbasis rumput 

bento dengan penambahan daun lamtoro dan Indigorefa berbasis rumput bento 

dapat meningkatkan nilai kecernaan bahan kering, amonia (NH3), sedangkan nilai 

pH tetap bertahan. 

 

Kata kunci : Daun lamtoro, Indigofera, In Vitro, Rumput bento 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pakan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi industri peternakan 

sebagai sumber energi untuk pertumbuhan dan penambahan bobot badan pada 

ternak. Pakan juga berfungsi untuk pembangunan, pemeliharaan tubuh, produksi, 

dan juga sebagai pengatur proses-proses dalam tubuh. Ketersediaan pakan yang 

berkualitas dan berkesinambungan merupakan salah satu faktor penentu suksesnya 

suatu usaha peternakan. Maka dari itu, dalam suatu usaha peternakan sangat 

diperlukan manajemen pemberian pakan yang ideal. Sebagian peternak di 

Indonesia masih menggunakan pakan tunggal seperti hijauan rumput alami dan 

leguminosa yang mengakibatkan peternakan tidak dapat berkembang karena 

produksi pakan bergantung pada alam. Permasalahan utama pada pemeliharaan 

ternak sistem tradisional ialah bersifat fluktuatif dan bergantung pada musim. Pada 

musim hujan produksi hijauan berlimpah sedangkan pada saat musim kemarau 

produksi hijauan menurun. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu 

menggunakan sumber pakan nonkonvensional yang berasal dari lahan rawa, yaitu 

dengan pemanfaatan hijauan rawa sebagai pakan ternak ruminansia. 

 Salah satu hijauan rawa yang berpotensi sebagai pakan ternak ruminansia 

adalah rumput bento rayap yang memiliki produktivitas yang tinggi, sesuai 

penelitian (Muhakka et al., 2019) rumput bento rayap (Leersia hexandra) pada 

musim kemarau produksinya mencapai 5,290 kg/th. Kandungan nutrisi yang 

dimiliki rumput bento rawa terdiri dari protein kasar 5,35%, serat kasar 27,57%, 

lemak kasar 2,06%, NDF 79,47%, dan ADF 42,33% (Muhakka et al., 2020), akan 

tetapi bila diberikan dalam bentuk tunggal nutrisinya belum bisa untuk memenuhi 

kebutuhan ternak ruminansia. Oleh karena itu dalam penelitian ini agar nutrisi 

ternak ruminansia dapat terpenuhi maka dilakukan suplementasi dengan beberapa 

hijauan pakan lainnya yang mengandung nutrisi tinggi seperti indigofera dan daun 

lamtoro sebagai susunan ransumnya. Indigofera yang sangat berpotensi sebagai 
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sumber pakan karena kandungan nutrisi yang baik untuk memenuhi kebutuhan 

ternak yang terdiri dari protein kasar 13,59%, serat kasar 22,56% dan TDN 59,31% 

(Jatnika et al., 2019). Daun lamtoro mempunyai kandungan nutrisi seperti protein 

kasar 24,10%, serat kasar 15,40%, dan TDN 75,90% (Nafifa, 2018). Sesuai hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan Zuvera (2022) melaporkan bahwa 

penambahan hijauan rawa (kiambang, purun tikus, dan kemon air) berbasis rumput 

benggala meningkatkan nilai kecernaan bahan kering dan amonia (NH3) sedangkan 

nilai pH tetap. 

 Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian tentang evaluasi 

penambahan daun lamtoro dan Indigofera dalam ransum berbasis rumput bento 

terhadap kecernaan bahan kering, amonia (NH3), dan pH secara in vitro. 

 

1.2 Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ransum berbasis 

rumput bento yang diberi penambahan daun lamtoro dan Indigofera terhadap 

kecernaan bahan kering, amonia (NH3), dan pH secara in vitro. 

 

1.3 Hipotesis 

 Hipotesis penelitian ini adalah diduga dengan penambahan daun lamtoro 

dan Indigorefa berbasis rumput bento dapat meningkatkan kecernaan bahan kering, 

amonia (NH3), dan pH secara in vitro. 
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